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Harga diri akademik merupakan penilaian positif individu terhadap kemampuan diri 
sendiri yang mampu menghantarkan individu pada kesuksesan dan keberhasilan 
akademik di masa depan. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan harga diri akademik 
remaja di Kota Malang. Metode penelitian ini menggunakan survey terhadap siswa 
SMP di Kota Malang. Populasi penelitian sebanyak 7138 siswa dan sampel sebanyak 
315 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan propotional stratified random 
sampling dan teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan 57% memiliki harga diri akademik yang tinggi. Tingkat harga 
diri akademik yang tinggi pada siswa SMP di Kota Malang didorong oleh aspek 
memperoleh pengakuan dari orang lain atas prestasi yang dicapai. 
Kata kunci: harga diri, remaja, malang, deskriptif 
 
Abstract  
Academic self-esteem is a positive assessment of an individual's own abilities that can 
deliver an individual to academic success and success in the future. The purpose of the 
study was to describe the academic self-esteem of adolescents in Malang. This research 
method uses a survey of junior high school students in Malang. The study population 
was 7138 students and the sample was 315 students. The sampling technique uses 
proportional stratified random sampling and the data analysis technique used is 
descriptive statistics. The results showed 57% had high academic self-esteem. The high 
level of academic self-esteem in junior high school students in Malang is driven by 
aspects of gaining recognition from others for their achievements. 
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Harga diri merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri, yang dapat 
berbeda dari sudut pandang orang lain. Bhattacharjee (2013) menyatakan bahwa harga 
diri merupakan penghormatan individu terhadap diri sendiri, meliputi menyukai, 
menerima dan menghormati diri sendiri. Individu dikatakan memiliki harga diri karena 
mampu menyukai, menerima, dan menghormati kompetensi yang ada dalam dirinya. 
Hayes & Fors (1990); Street & Isaacs (1998); Li & Li (2013); Kumar (2017) 
menyatakan individu yang memiliki harga diri mampu mengkonseptualisasikan dirinya 
secara positif, termasuk kompetensi yang dimiliki untuk berhasil, layak, menarik, dan 
sukses. Artinya individu dengan harga diri yang baik mampu memandang kemampuan 
dirinya secara positif dan meyakini dengan kemampuan yang dimiliki bahwa kelak akan 
berhasil dan sukses, salah satunya dalam hal akademik. 
Gortberg (2003) menyatakan bahwa pembentukan harga diri selama masa 
remaja merupakan hal yang perlu dilakukan agar remaja memahami bahwa dirinya 
berharga dan mampu membandingkan dirinya dengan standar yang diterima di 
lingkungan. Harga diri remaja, khususnya dalam akademik mampu membantu remaja 
mencapai prestasi yang diharapkan. Murray & Fortinberry (2004) menyatakan bahwa 
peningkatan harga diri remaja dapat dilakukan dengan cara memberikan pujian, 
perhatian yang tepat dan perlakuan yang sama penting dengan individu-individu 
lainnya. Artinya pujian yang diperoleh remaja dari lingkungan sosialnya, baik guru, 
orang tua, maupun teman sebaya mampu meningkatkan harga diri yang dimiliki. 
Individu yang mendapatkan pujian dari lingkungan akan terus diingat sebagai 
pengalaman berharga untuk kembali di lakukan di masa yang akan datang pada 
permasalahan yang sama, terutama untuk pengalaman pada masa kecil. Tamta & Rao 
(2017) menyatakan bahwa pengalaman masa kecil, seperti diajak berbicara dengan 
baik-baik, didengarkan, perhatian, kasih sayang, pengakuan atas prestasi dan kegagalan 
yang dialami, mampu membentuk harga diri yang sehat bagi individu. Hal ini 
disebabkan harga diri berfungsi sebagai faktor kekuatan bagi individu. Mackinnon dkk., 
(2015); Kumar (2017) menyatakan harga diri sebagai kekuatan yang mendorong 
persepsi individu bahwa kegiatan akademik merupakan hal yang penting. 
Oattes & Offman (2007) menyatakan aspek harga diri terdiri dari pengalaman 
dari peristiwa kesuksesan dan keberhasilan di masa lalu, daya tarik, kesediaan untuk 
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mengakui dan meneriman kegagalan maupun keberhasilan, dan pujian dan perhatian 
dari lingkungan sosial untuk membentuk persepsi diri yang positif. Individu atau remaja 
dikatakan memiliki harga diri yang baik, ketika tidak mencemaskan pandangan orang 
lain terhadap diri sendiri (Albuquerque dkk., 2015). Sedangkan, individu yang memiliki 
harga diri yang rendah, lebih sensitif terhadap pandangan dan pendapat dari orang lain 
(Carvalho dkk., 2016). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pandangan atau 
pendapat orang lain berpengaruh besar terhadap pembentukan harga diri individu 
terhadap akademik. Apakah kondisi ini juga dialami oleh remaja di Kota Malang dan 
sekaligus menjadi tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan harga diri akademik 
remaja Kota Malang.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian kuantitatif ini menggunakan survei. Metode survei bukan 
merupakan jenis penelitian eksperimen, di mana peneliti memberikan intervensi tertentu 
pada sampel penelitian, melainkan untuk mengumpulkan informasi dari sampel yang 
diteliti, mencakup sikap, pemikiran, dan pendapat (Brewer dkk., 2015; Hazel dkk., 
2016; Yasar dkk., 2018). Populasi yang diteliti dalam penelitian ini yaitu siswa SMP 
Kota Malang berjumlah 7138 siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
propotional stratified random sampling diperoleh sampel sebanyak 315 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu skala harga diri, terdiri dari empat indikator 
yaitu (1) pengalaman kesuksesan di masa lalu yang berdampak terhadap diri sendiri, (2) 
memiliki ketertarikan untuk mengikuti kegiatan akademik di kelas, (3) menerima 
kegagalan dan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas, dan (4) memperoleh 
pengakuan dari orang lain atas prestasi yang dicapai. Hasil validitas skala harga diri 
menunjukkan bahwa nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) dan Bartlett’s Test instrumen 
yaitu 0,754>0,5, sedangkan hasil reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha yaitu 
0,825>0,532 (r tabel), artinya instrumen harga diri layak dan reliabel untuk digunakan 
sebagai pengumpul data penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu statistik deskiptif. Statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 
karakteristik populasi yang diamati melalui pengambilan data dari sampel (Marshall & 
Jonker, 2010; Sutanapong & Louangrath, 2015; Loeb dkk., 2017). Data yang telah 
diperoleh selanjutnya dikategorikan menggunakan interval untuk memperoleh informasi 
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yang jelas dari lapangan penelitian (Marshall & Jonker, 2010; Mishra dkk., 2019). 
Kategori data penelitian dibagi ke dalam 4 interval, yaitu sangat setuju, setuju, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian tingkat harga diri remaja SMP di Kota Malang digambarkan 
pada tabel 1.1 di bawah ini.  
 
Tabel 1.1  









1 Harga diri akademik 11% (n= 35) 46% (n= 146) 39% (n= 121) 4% (n= 13) 
2 Harga diri akademik, ditinjau dari indicator 
Indikator 1: Pengalaman 
kesuksesan di masa lalu 
yang berdampak terhadap 
diri sendiri 
7% 39% 44% 10% 
Indikator 2: Memiliki 
ketertarikan untuk mengikuti 
kegiatan akademik di kelas 
10% 54% 33% 3% 
Indikator 3: Menerima 
kegagalan dan keberhasilan 
dalam menyelesaikan tugas 
7% 28% 46% 19% 
Indikator 4: Memperoleh 
pengakuan dari orang lain 
atas prestasi yang dicapai 
48% 45% 7% - 
 
Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa 57% siswa SMP Kota Malang memiliki harga 
diri akademik yang tinggi dan sangat tinggi, sisanya 39% memiliki harga diri akademik 
yang rendah dan 4% cenderung sangat rendah. Tingginya harga diri akademik siswa di 
dorong adanya pengakuan dari orang lain atas prestasi yang dicapai dan hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan yang menunjukkan 48% siswa sangat menyetujui 
aspek tersebut.   
Gortberg (2003); Orsega-Smith dkk. (2007); Haddadi & Besharat (2010) 
menyatakan bahwa harga diri sebagai hal penting yang perlu dimiliki remaja di masa 
depan untuk mengetahui tingkat kemampuan dirinya, membandingkan diriya dengan 
lingkungan, dan tidak cemas dengan pandangan orang lain. Harga diri hadir untuk 
membentuk evaluasi diri yang positif pada diri remaja terhadap lingkungannya, 
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sehingga remaja mampu untuk beradaptasi dan mengatasi kondisi yang buruk. Remaja 
dengan harga diri akademik yang tinggi didorong oleh adanya pengalaman masa lalu 
yang berkontribusi positif terhadap pembentukan harga diri yang sehat (Tamta & Rao, 
2017). Pengalaman masa lalu yang baik, seperti adanya rasa didengarkan, dihormati 
pada saat berbicara, perhatian, dan prestasi yang diakui dan diterima oleh lingkungan 
sekitar individu mampu menumbuhkembangkan penilaian yang positif terhadap diri 
sendiri.  
Remaja dengan harga diri yang tinggi menganggap bahwa kegiatan akademik 
merupakan hal yang penting karena yakin, mampu menguasai dan melaksanakan tugas 
dengan baik (Afari dkk., 2012; De Souza & Hutz, 2016; Srivastava & Singh (2016). 
Kegiatan akademik dianggap sebagai sesuatu yang menarik untuk diikuti dan dikuasai 
karena memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki. Selain itu, harga diri 
yang tinggi berpengaruh terhadap kemampuan individu untuk mengambil dan 
mengontrol keputusan dan memberikan kekuatan untuk beradaptasi pada lingkungan 
yang merugikan (Khan dkk., 2015; Kumar, 2017). Kondisi ini disebabkan remaja 
mampu menerima kegagalan dan keberhasilan yang diperoleh atas usaha peningkatan 
akademik yang dilakukan. 
Terakhir, remaja dengan harga diri yang tinggi dilatarbelakangi oleh adanya 
pengakuan dari orang lain atas prestasi dicapai. Pengakuan dari orang lain dinilai 
sebagai sumber dukungan yang dapat mendorong remaja untuk meningkatkan harga 
diri. Dukungan dari orang lain, seperti orang tua, teman sebaya, dan kelompok mampu 
mengurangi perasaan cemas terhadap cara pandang orang lain tentang dirinya (Stewart, 
2014; Carvalho dkk., 2016). Bahkan, dalam hasil analisis penelitian ini, aspek 
pengakuan dari orang lain memberikan gambaran yang sangat tinggi (48%) untuk 
pembentukan harga diri remaja. Artinya, remaja mampu memiliki atau mengalami 
peningkatan harga diri, ketika prestasi atau kegiatan akademik yang dilakukan 
memperoleh pengakuan dari orang lain.  
Murray & Fortinberry (2004);  Al Khatib (2012) menyatakan bahwa pujian 
dapat meningkatkan harga diri remaja karena mampu memberikan persepsi yang positif 
terhadap kegiatan akademik dan berpengaruh terhadap perilaku yang dihasilkan. 
Remaja yang memperoleh pujian maupun perhatian atas kesuksesan dan kegagalan 
akademik yang dialami cenderung memiliki perilaku positif di masa depan. Hal ini 
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disebabkan lingkungan mampu menerima kondisi yang dialami, dan memberikan 
umpan balik yang positif, sehingga remaja merasa yakin dan harus menaklukkan 
kegagalan akademik yang dialami maupun mempertahankan keberhasilan akademik di 
masa lalunya.  
Sebaliknya, ketika remaja tidak mendapatkan pengakuan dari lingkungannya 
dapat menimbulkan persepsi negatif, seperti merasa tidak berguna, tidak diterima, dan 
tidak berharga yang berpengaruh terhadap kemampuannya untuk beradaptasi dan 
perilaku yang dihasilkan (Aunillah & Adiyanti, 2015). Bahkan, yang lebih buruk dari 
rendahnya harga diri remaja yaitu munculnya kecenderungan untuk mencari penegasan 
diri dengan melekat ke orang lain atau sibuk mencari perhatian, sehingga memunculkan 
perasaan rapuh dalam diri (Dan dkk., 2013; Menon dkk., 2017). Hal ini menunjukkan 
bahwa persepsi negatif sebagai akibat dari kurangnya pengakuan dari orang lain, 
mampu mendorong remaja pada kondisi yang menimbulkan kecemasan, kerapuhan 
maupun perasaan ketidakberdayaan untuk mengikuti kegiatan akademik. Remaja 
merasa tidak mampu melakukan kegiatan akademik dengan baik karena penilaian diri 
yang negatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya harga diri remaja di Kota Malang lebih banyak dijelaskan oleh 
adanya pengakuan dari orang lain atas capaian akademik yang dimiliki.  
 
KESIMPULAN 
Harga diri remaja di Kota Malang menunjukkan bahwa 57% siswa memiliki 
harga diri yang tinggi. Tingginya harga diri remaja disebabkan oleh adanya pengakuan 
dari orang lain atas prestasi yang dicapai, dibandingkan pada pengalaman kesuksesan 
dan kegagalan di masa lalu, tertarik mengikuti kegiatan akademik di kelas, dan 
menerima kegagalan dan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas. Saran bagi peneliti 
selanjutnya agar mengkaji keyakinan diri siswa yang diduga memberikan pengaruh 
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